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Abstract. The purpose of this study is to determine whether there is an influence of classical guidance
services using the Jigsaw method on students' under standing of reproductive health. This type of research
is quantitative research in the form of a True Experiment Design with a Pretest-Posttest Control Design.
The population in this study were class I X students. Based on the pretest results of the reproductive health
scale in class IX students, it shows that in the class interval 104-128 as many as 2 students or 6% arein
the very high category, posttest results of the reproductive health scale in class I X students showed that in
the 104-128 interval classas many as 6 studentsor 17% werein the very high category, then the hypothesis
that classical guidance services with the Jigsaw method have an effect on increasing students
understanding of reproductive health has a significant difference, seen from the results of pretest and
posttest calculations.
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Abstrak. Tujuan dari penelitianini yaitu untuk mengetahui adatidaknya pengaruh dari layanan bimbingan
klasikal dengan metode Jigsaw dalam pemahaman kesehatan reproduksi siswa. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dalam bentuk True Eksperimen Design dengan desain Pretest-Posttest Control
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX. Berdasarkan hasil pretest skala
Kesehatan reproduksi pada siswa kelas IX menunjukkan bahwa pada kelas interval 104-128 sebanyak 2
siswa atau 6% berada pada kategori sangat tinggi, hasil postest skala K esehatan reproduksi pada siswakelas
IX menunjukkan bahwa pada kelas interval 104-128 sebanyak 6 siswa atau 17% berada pada kategori
sangat tinggi, maka hipotesis yang berbunyi layanan bimbingan klasikal dengan metode Jigsaw
berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman mengenai kesehatan reproduksi siswa memiliki perbedaan
yang signifikan, dilihat dari hasil perhitungan pretest dan postest.
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LATAR BELAKANG

Pada usia remaja khususnya pada SMP, ha yang menyangkut tentang reproduksi
ataupun seksualitas masih harus mendapatkan arahan dan bimbingan dari orang-orang
yang memiliki lebih banyak pengalaman dibandingkan mereka. Apalagi seputar remaja,
tentu akan bersingggungan juga dengan berbagai hal seperti perkembangan dan
pertumbuhan pada masa puber. Pada masa ini, remga akan mengalami berbagai
perubahan fisik seperti bentuk tubuh dan proporsi tubuh. Selain itu, remaja juga akan
mengalami perubahan pada fungsi fisiologis atau disebut juga dengan kematangan organ
seksual. Pada masa pubertas ini juga remaja memiliki rasa keingintahuan yang tinggi,
salah satunya yaitu mengenai kesehatan reproduksi.

Usia remaja juga merupakan usia yang memiliki rasa keingintahuan yang tinggi,
salah satunya yaitu mengenai kesehatan reproduksi. Menurut WHO dalam Eka S (2021 :
1) mengenai kesehatan reproduksi adal ah keadaan sehat yang menyeluruh, meliputi aspek
fisk, mental, sosial dan bukan hanya sekedar tidak adanya penyakit atau gangguan di
segala hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi, fungsinya maupun proses reproduksi
itu sendiri. Mereka akan mencari tahu berbagai informasi mengenai kesehatan seksual di
beberapa media seperti internet, buku, film atau video-video yang dilakukan tanpa
sepengetahuan orang lain. Hal ini mereka lakukan karena kurang adanya komunikasi
yang tejadi antara remaja dengan orang yang lebih tua seperti orang tua atapun guru
mereka di sekolah mengenai kesehatan remagja. Dapat kita ketahui bahwa mayoritas
masyarakat masi h menganggap tabu akan hal-hal yang berkaitan dengan kesehatan sistem
reproduksi dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam (Kemkes.go.id) di perkirakan 20-25% dari semua kasus infeksi penyakit
reproduksi seperti HIV/AIDS terjadi pada remaa. Demikian pula dengan IMS yang
tertinggi adalah yang terjadi pada remaja khususnya remaja perempuan pada kel ompok
usia 15-19 tahun. Populasi remaja saat ini sangat besar, |ebih dari separuh populasi dunia
yaitu merupakan remajayang usianya di bawah 25 tahun dan 29% berusia diantara 10-25
tahun. Walaupun angka kelahiran pada perempuan usia matang menurun, tetapi jumlah
kelahiran pada remaja meningkat karena minimnya pendidikan seksual atau kesehatan
reproduksi padahal sangat dibutuhkan.
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Seperti yang terjadi pada siswa di SMP N 2 Limbangan yang mana menunjukkan
bahwa siswa-siswa di SMP tersebut memiliki pemahaman yang rendah terhadap
kesehatan reproduksi. Hal ini diperkuat dengan adanya perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh siswa-siswi SMP N 2 Limbangan. Perilaku tersebut seperti pernikahan
dini yang disebabkan karena kehamilan di luar nikah yang terjadi pada siswa-siswi SMP
N 2 Limbangan. Selain itu siswa-siswa sangat minim dalam mendapatkan informas
mengenai kesehatan reproduksi. Hal ini disebabkan karena adanya pemahaman jika
membicarakan seputar kesehatan reproduksi merupakan hal yang tabu.

Berdasarkan hasil wawancara padatanggal 8 September 2021 dengan salah satu guru
BK, diketahui bahwa pemahaman siswa mengenai kesehatan reproduks sangatlah
kurang. Hal tersebut berdampak pada terjadinya perilaku-perilaku menyimpang seperti
seks bebas dan pernikahan dini yang berdampak pada kehamilan di luar nikah. Hal
tersebut seharusnya tidak terjadi, mengingat siswa tersebut merupakan individu yang
akademik, yang mampu memilah perilaku-perilaku buruk dan baik. Lebih dari itu siswa
diharapkan mampu menjadi tauladan baik di sekolah maupun di masyarakat. Selanjutnya
hasil wawancara dengan salah satu siswa, diketahui bahwa siswa masih kurang paham
mengenai kesehatan reproduksi. Hal ini disebabkan karena adanya pemahaman jika
membicarakan hal mengenai seksual di lingkungan sekolah atau pun lingkungan keluarga
merupakan hal yang tabu.

Berdasarkan permasal ahan yang sudah dijelaskan sebel umnya, remaja membutuhkan
peran bimbingan dan konseling dalam memperoleh informas mengenai pentingnya
menjaga kesehatan reproduksi. Menurut Rukaya (2019: 8) bimbingan adalah bantuan
yang diberikan kepada individu secara berkesinambungan atau terus menerus agar
individu dapat memahami dirinya, sehingga mereka mampu dalam menentukan
pilihannya. Sedangakan konseling menurut Rukaya (2019: 9) adalah proses pemberian
bantuan secara tatap muka oleh konselor kepada individu yang mengalami masalah dan
berujung pada teratasinya masalah klien agar klien dapat mengambil tanggungjawab
sendiri terhadap berbagai persoalan yang dihadapinya. Dengan begitu dalam Rukaya
(2019: 11) bimbingan konseling adalah proses pemberian bantuan berupa layanan kepada
individu atau kelompok yang sedang mengalami masalah secara berkesinambungan dan
sistematis agar dapat menyel esaikan permasalahannya dan mampu melaksanakan proses

penyesuaian diri dalam menjalani kehidupannya.



Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal Dengan Metode Jigsaw Terhadap Pemahaman Kesehatan
Reproduksi Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Limbangan

Di dalam bimbingan konseling terdapat berbagai macam layanan, salah satunyayaitu
layanan bimbingan klasikal. Menurut Elly (2017: 158) bimbingan klasikal adalah layanan
preventif sebagai upaya pencegahan terjadinya masalah yang secara spesifik diarahkan
pada proses yang proaktif. Bimbingan klasikal memiliki nilai efisensi dalam kaitan
antara jumlah peserta didik yang dilayani guru BK serta layanan yang bersifat
pencegahan, pemeliharaan dan pengembangan. Layanan bimbingan klasikal dianggap
unggul dalam mendukung pemberian pemahaman kesehatan reproduks karena
dilaksanakan secara terstruktur, terjadwal dan dilaksanakan secara tatap muka bersama
siswa-siswadi kelas. Selain itu, bimbingan klasikal juga bersikap preventif yaitu berguna
untuk mencegah siswa untuk melakukan perilaku menyimpang khususnya dalam hal
kesehatan reproduksi.

Agar hasil suatu layanan dapat dikatakan maksimal tentunya membutuhkan suatu
metode pula dalam pelaksanaannya. Metode yang digunakan adalah Jigsaw. Menurut Eti
Sulastri (2019: 51) bahwa metode Jigsaw adalah suatu model pembelgjaran yang
berbentuk kelompok yang di dalamnya terdapat beberapa kel ompok-kelompok kecil yang
terdiri dari empat sampai enam siswa yang sifatnya heterogen dan mereka saling bekerja
sama atas tugas yang diberikan serta mampu bertanggung jawab atas tugasnya masing-
masing. Metode Jigsaw dirancang untuk melatih siswa dalam bertanggungjawab atas
pembelgjaran dirinya dan orang lain. Siswa tidak hanya dituntut untuk mampu belajar
mandiri, tetapi diharapkan mereka juga mampu menjelaskan atas materi yang telah
disampaikan kepada teman-teman sesama anggota kelompoknya.

Bimbingan klasikal dengan metode Jigsaw sangatlah bermanfaat apabila diberikan
kepada siswa agar tidak terjadi suatu kejadian yang tidak diinginkan. Untuk
mengoptimalkan pemberian informas tentang kesehatan reproduksi, maka peneliti akan
menggunakan layanan bimbingan klasikal. Layanan bimbingan klasikal dianggap unggul
dalam mendukung pemberian pemahaman kesehatan reproduks karena dilaksanakan
secara terstruktur, terjadwal dan dilaksanakan secara tatap muka bersama siswa-siswa di
kelas. Selain itu, bimbingan klasikal juga berskap preventif yaitu berguna untuk
mencegah siswa untuk melakukan perilaku menyimpang khususnya dalam hal kesehatan
reproduksi.
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Seperti penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Giovanda dkk (2020)
mengenal  keefektifan bimbingan klaskal metode Jigsaw untuk meningkatkan
komunikasi interpersona siswa yang dilakukan di SMA N kota Tegal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kefektifan bimbingan klasikal metode Jigsaw dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Penelitian ini menggunakan penelitian
eksperimen dengan menggunakan desain pre-experimental one group pretest-posttest
dengan subjek penelitian yaitu siswa SMA N 4 Tegal dan sampe sebanyak 30 siswa. Dari
penelitian yang sudah dilakukan tersebut menunjukkan bahwa bimbingan klasikal metode
Jigsaw efektif digunakan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa SMA N 4
Tegal.

Dengan penggunaan layanan bimbingan klasikal dan metode Jigsaw, maka
diharapkan siswa dapat lebih memahami cara menjaga kesehatan reproduks,
mendapatkan informasi mengenal kesehatan reproduksi yang tepat, dan tidak melakukan
perilaku yang menyimpang sehingga menimbulkan resiko menghambat kesuksesan siswa
di masa depan. Dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal Dengan Metode Jigsaw
Tentang Pemahaman Kesehatan Reproduksi Pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 2
Limbangan”.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
menggunakan teknik one group pretest posttest. Dalam penelitian ini perlakuan yang
dilakukan dengan memberikan layanan bimbingan klasikal dengan metode Jigsaw.
Apakah layanan bimbingan klaska metode Jigsaw secara efektif atau tidak dalam
mereduksi pemahaman kesehatan reproduksi siswa, Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah menggunakan skala psikologis. Adapun pelaksanan penelitian
antara lain melakukan pretest dengan memberikan skala psikologis pemahaman
kesehatan reproduksi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Adanya layanan bimbingan klasikal dengan teknik jigsaw merupakan hal yang logis.
Hal ini dikarenakan bimbingan klasikal merupakan salah satu bidang yang wajib
dilaksanakan untuk perkembangan peserta didik. Melihat perkembangan peserta didik di
masa SM P merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masaremaja. Dalam hal
tersebut perkembangan peserta didik melitputi fisik, psikis, dan psikososial.

Menurut Widyastuti dkk. (2009:11) remaja adalah masa transisi yang ditandai oleh
adanya perubahan fisik, emosi dan psikis. Masa remaja merupakan masa pematangan
organ reproduksi manusiadan sering disebut masa pubertas pada umur 10-19 tahun. Masa
ini banyak terjadi perubahan dan masalah, salah satu masalah remgja yaitu masalah
kesehatan, terutama adal ah kesehatan reproduksi, yang manajikatidak dijagadan dirawat
dengan baik akan berdampak buruk bagi kehidupan. Agar remaja bisa menjaga kesehatan
reproduksinya dengan baik, makan terlebih dahulu harus memahami tentang aspek dalam
kesehatan reproduksi. Ada lima komponen kesehatan reproduksi remaja yang meliputi :
a). Perkembangan fisik, kejiwaan dan kematangan seksual remaja, b). Proses reproduksi
yang bertanggung jawab, ¢). Pergaulan yang sehat antararemaja, d). Persiapan pranikah,
€). Kehamilan dan persalinan..

Untuk meningkatkan pemahaman kesehatan reproduksi remaja pada peserta didik
kelas IX SMP Negeri 2 Limbangan menggunakan bimbingan klasikal dengan metode
Jigsaw. Pada pemberian layanan dialakukan enam kali perlakuan/treatment kepada
peserta didik kelas IX SMP Negeri 2 Limbangan yang menjadi sampel. Tetapi fakta di
lapangan terjadi ketidaksesuaian dengan harapan di rencana awal. Saat meminta ijin
untuk melakukan perlakuan dari pihak sekolah hanya memberi lima kali pertemuan
dikarenakan waktu yang berlangsung di luar jam sekolah.

Pada lima pertemuan tersebut Materi yang diberikan saat pemberian perlakuan yaitu,
mengenalkan Perkembangan fisik (perubahan fisik, cara memahami serta menyikapi
perubahan fisik). Materi yang kedua yaitu Pergaulan yang sehat antar lawan jenis
(menjauhkan diri dari hal negatif, memahami norma daam bergaul). Selanjutnya materi
ketiga yaitu tentang Penyakit seksual menular (HIV/AIDS). Materi keempat yaitu
Kehamilan, persalinan dan cara pencegahannya (memahami cara mencegah kehamilan

diusiaremaja). Materi kelima kesehatan reproduksi.
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Layanan bimbingan klasikal metode Jigsaw dengan tema kesehatan reproduksi
merupakan suatu layanan yang ada pada bimbingan dan konseling yang di dalamnya
terdapat proses dan langkah-langkah, metode Jigsaw juga berperan sebagai pendukung
dari layanan bimbingan klasikal dalam hal ini yaitu pemahaman siswa mengenai
kesehatan reproduksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data, Hasil penelitian ini telah berhasil mengetahui bahwa
secara keseluruhan terdapat pengaruh pemahaman kesehatan reproduksi siswa, hal ini
dibuktikan dengan menggunkan hasil uji Paired Sampel Test diperoleh nilai sig. sebesar
0.000 < 0.05 dengan bantuan program SPSS, maka menunjukan bahwa layanan
bimbingan klasikal dengan teknik jigsaw berpengaruh terhadap pemahaman kesehatan
reproduksi siswa kelas IX SMP Negeri 2 Limbangan
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